
KAMPUS AKADEMIK PUBLISING 
Jurnal Akademik Ekonomi Dan Manajemen (JAEM) 

    Vol.3, No.3  September 2026 
e-ISSN: 3062-7974, p-ISSN : 3062-9586, Hal 424-429 

DOI : https://doi.org/10.61722/jaem.v3i3.11596 

Naskah Masuk: 01 Juli  2026;  Revisi: 02 Juli 2026;  Diterima: 02 Juli 2026;  ; Terbit: 04 Juli 2026.  

 

Analisis Peluang dan Ancaman Perdagangan Internasional Indonesia 
Dengan Negara- Negara Asia  

(Studi Kasus Ekspor Jagung Ke Filipina)  
 

Ahmad Zibar Rizqy  
1, Universitas Pelita Bangsa 

*Penulis ahmadzibarrizqi@gmail.com  
 
Abstract. International trade plays a significant role in modern economic development by improving the 
efficiency of resource allocation among countries. In the context of Indonesia, the agricultural sector has 
become one of the key contributors to national exports. Corn is one of the leading commodities with high 
economic value and relatively stable demand in the global market. This study aims to analyze the 
opportunities and challenges of Indonesia’s international trade with Asian countries through a case study 
of corn exports to Philippines. The research employs a descriptive quantitative approach using trend 
analysis and economic interpretation of annual export data. The findings indicate that Indonesia’s corn 
exports to the Philippines have strong potential for further development, as reflected in the total export 
volume of 115,744 tons with a value of USD 29,090,450. The opportunities are driven by high demand in 
the Philippines, Indonesia’s comparative advantage in production, and geographical proximity that 
enhances distribution efficiency. However, several challenges remain, including global competition, price 
volatility, and trade policies imposed by the importing country.  
Keywords: International Trade, Corn Export, Philippines, Comparative Advantage, Asia  
 
Abstrak. Perdagangan internasional merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan 
ekonomi modern yang berperan dalam meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya antar negara. Dalam 
konteks Indonesia, sektor pertanian menjadi salah satu sektor strategis yang memiliki kontribusi signifikan 
terhadap ekspor nasional. Salah satu komoditas unggulan dalam sektor ini adalah jagung yang memiliki 
nilai ekonomi tinggi dan permintaan yang relatif stabil di pasar internasional. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peluang serta ancaman dalam perdagangan internasional Indonesia dengan negara-negara 
Asia melalui studi kasus ekspor jagung ke Filipina. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan analisis tren serta interpretasi ekonomi terhadap data ekspor tahunan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekspor jagung Indonesia ke Filipina memiliki potensi yang besar untuk terus 
dikembangkan. Hal ini tercermin dari total volume ekspor yang mencapai 115.744 ton dengan nilai sebesar 
USD 29.090.450. Peluang utama berasal dari tingginya permintaan Filipina terhadap jagung, keunggulan 
komparatif Indonesia dalam produksi, serta kedekatan geografis yang mendukung efisiensi distribusi. 
Namun demikian, terdapat pula ancaman yang perlu diperhatikan, seperti persaingan global, fluktuasi harga 
internasional, serta kebijakan perdagangan dari negara tujuan yang dapat memengaruhi kinerja ekspor 
Indonesia.  
Kata kunci: Perdagangan Internasional, Ekspor Jagung, Filipina, Keunggulan Komparatif,  
Asia  
 

1. LATAR BELAKANG 

Perdagangan internasional dalam era globalisasi telah berkembang menjadi suatu 

sistem yang kompleks dan saling terintegrasi antar negara. Aktivitas ini tidak hanya 

berkaitan dengan pertukaran barang dan jasa, tetapi juga mencerminkan hubungan 

ekonomi, politik, dan sosial yang semakin erat. Dalam konteks tersebut, negara-negara di 

kawasan Asia menunjukkan dinamika perdagangan yang sangat aktif, terutama dalam 

sektor komoditas pertanian.  
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Indonesia sebagai negara berkembang memiliki potensi besar dalam sektor 

pertanian yang didukung oleh kondisi geografis, iklim tropis, serta ketersediaan lahan 

yang luas. Potensi ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki 

keunggulan dalam produksi berbagai komoditas pertanian, termasuk jagung. Jagung tidak 

hanya berfungsi sebagai bahan pangan, tetapi juga sebagai komoditas strategis dalam 

industri pakan ternak yang terus berkembang seiring meningkatnya kebutuhan protein 

hewani.  

Di sisi lain, Filipina merupakan negara yang memiliki keterbatasan dalam produksi 

jagung domestik. Keterbatasan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kondisi 

geografis, keterbatasan lahan, serta efisiensi produksi yang belum optimal. Akibatnya, 

Filipina menjadi salah satu negara pengimpor jagung yang cukup besar di kawasan Asia 

Tenggara. Kondisi ini menciptakan peluang bagi Indonesia untuk menjadikan Filipina 

sebagai pasar ekspor utama.  

Meskipun peluang tersebut cukup besar, perdagangan internasional tetap 

menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Persaingan dengan negara lain yang 

memiliki teknologi pertanian lebih maju, fluktuasi harga di pasar global, serta kebijakan 

perdagangan yang dinamis menjadi faktor yang dapat memengaruhi stabilitas ekspor. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis yang mendalam untuk memahami bagaimana 

Indonesia dapat memanfaatkan peluang sekaligus menghadapi ancaman dalam 

perdagangan internasional.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang sistematis dan faktual mengenai kondisi ekspor jagung 

Indonesia ke Filipina. Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan fenomena 

ekonomi berdasarkan data empiris yang tersedia.  

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik, yang mencakup volume dan nilai ekspor jagung selama periode satu tahun. Data 

tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode analisis tren untuk melihat pola 

perubahan dari waktu ke waktu, serta pendekatan interpretatif untuk memahami faktor-

faktor yang memengaruhi dinamika tersebut.  
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Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif dalam 

mengidentifikasi peluang dan ancaman perdagangan internasional. Pendekatan ini 

dilakukan dengan mengaitkan data empiris dengan teori ekonomi serta kondisi pasar 

global yang relevan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian Riset ini mengadopsi metode analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif (pengumpulan dan analisis data diperoleh sumber resmi BPS) dan kualitatif. 

Pendekatan gabungan ini memungkinkan penelitian untuk tidak hanya melihat secara data 

statistik, tetapi juga memahami konteks kebijakan dan dinamika pasar secara mendalam.  

  Data Ekspor Jagung Indonesia ke Filipina 

    

No. Bulan Volume (Ton) Nilai (USD) 

1 Januari 8.921 $2.145.332 

2 Februari 7.843 $1.982.114 

3 Maret 9.210 $2.301.887 

4 April 8.675 $2.167.450 

5 Mei 10.120 $2.520.334 

6 Juni 11.005 $2.780.221 

7 Juli 11.890 $3.010.554 

8 Agustus 10.950 $2.845.667 

9 Septembe r 10.200 $2.640.118 

10 Oktober 9.450 $2.410.556 

11 November 8.980 $2.205.774 

12 Desember 8.500 $2.080.443 

 TOTAL 115.744 $29.090.450 

    

Peluang Perdagangan Internasional  

Peluang perdagangan internasional dalam ekspor jagung Indonesia ke Filipina 

sangat terbuka lebar, terutama karena tingginya tingkat permintaan jagung di negara 

tujuan. Filipina sebagai negara dengan sektor peternakan yang berkembang pesat 

membutuhkan pasokan jagung dalam jumlah besar sebagai bahan baku pakan ternak. 

Keterbatasan produksi domestik menyebabkan negara tersebut bergantung pada impor, 

sehingga menciptakan peluang pasar yang stabil bagi Indonesia. Kondisi ini memberikan 
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keuntungan strategis bagi Indonesia untuk memperkuat posisinya sebagai salah satu 

pemasok utama di kawasan Asia Tenggara.  

Selain itu, Indonesia memiliki keunggulan komparatif dalam produksi jagung yang 

didukung oleh kondisi geografis dan iklim tropis yang memungkinkan produksi 

sepanjang tahun. Biaya produksi yang relatif lebih rendah dibandingkan beberapa negara 

lain juga menjadi faktor yang meningkatkan daya saing produk Indonesia di pasar 

internasional. Kedekatan geografis antara Indonesia dan Filipina turut memberikan 

efisiensi dalam biaya logistik dan waktu pengiriman, yang pada akhirnya memperkuat 

posisi Indonesia dalam perdagangan bilateral.  

Di samping faktor tersebut, adanya kerja sama regional di kawasan Asia, khususnya 

melalui integrasi ekonomi, turut memberikan kemudahan dalam kegiatan ekspor dan 

impor. Pengurangan hambatan tarif serta kemudahan prosedur perdagangan menjadi 

faktor pendorong yang memperbesar peluang ekspor jagung Indonesia ke Filipina.  

Ancaman Perdagangan Internasional  

Meskipun memiliki peluang yang besar, Indonesia juga menghadapi berbagai 

ancaman dalam perdagangan internasional. Salah satu ancaman utama adalah persaingan 

dengan negara lain seperti Thailand dan Vietnam yang memiliki kapasitas produksi 

jagung yang tinggi dan teknologi pertanian yang lebih maju. Negara-negara tersebut 

mampu menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih konsisten serta efisiensi 

produksi yang lebih baik, sehingga meningkatkan daya saing mereka di pasar global.  

Selain itu, fluktuasi harga jagung di pasar internasional menjadi tantangan yang 

cukup signifikan. Perubahan harga yang tidak stabil dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kondisi cuaca global, perubahan permintaan, serta kebijakan perdagangan 

internasional. Ketidakpastian ini dapat berdampak pada pendapatan eksportir dan 

menimbulkan risiko dalam perencanaan produksi.  

Ancaman lainnya berasal dari kebijakan perdagangan yang diterapkan oleh Filipina 

sebagai negara tujuan ekspor. Regulasi seperti tarif impor, kuota, serta standar kualitas 

dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan kondisi ekonomi domestik negara tersebut. 

Perubahan kebijakan ini dapat menjadi hambatan bagi produk Indonesia untuk masuk ke 

pasar dan bersaing secara optimal.  
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Pengaruh Perdagangan Internasional terhadap Indonesia  

Perdagangan internasional dalam ekspor jagung memberikan pengaruh yang cukup 

besar terhadap perekonomian Indonesia. Dari sisi positif, peningkatan ekspor dapat 

memberikan kontribusi terhadap devisa negara serta memperkuat neraca perdagangan. 

Selain itu, meningkatnya permintaan ekspor juga dapat mendorong pertumbuhan sektor 

pertanian domestik, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan petani 

dan pelaku usaha di sektor agribisnis.  

Lebih jauh lagi, aktivitas ekspor juga menciptakan efek multiplier dalam 

perekonomian, seperti peningkatan lapangan kerja, pertumbuhan sektor logistik, serta 

pengembangan industri pendukung lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perdagangan 

internasional tidak hanya berdampak pada sektor tertentu, tetapi juga pada perekonomian 

secara keseluruhan.  

Namun demikian, terdapat pula pengaruh negatif yang perlu diperhatikan. 

Ketergantungan terhadap satu negara tujuan ekspor dapat meningkatkan risiko ekonomi 

apabila terjadi perubahan kebijakan atau penurunan permintaan. Selain itu, fluktuasi 

harga global dapat memengaruhi stabilitas pendapatan petani dan pelaku usaha. Oleh 

karena itu, diperlukan pengelolaan yang baik agar dampak negatif tersebut dapat 

diminimalkan.  

Solusi dan Strategi Menghadapi Tantangan  

Untuk menghadapi berbagai tantangan dalam perdagangan internasional, Indonesia 

perlu menerapkan strategi yang komprehensif dan berkelanjutan. Salah satu langkah yang 

dapat dilakukan adalah meningkatkan produktivitas melalui modernisasi sektor pertanian. 

Penggunaan teknologi seperti mekanisasi, varietas unggul, serta sistem irigasi yang lebih 

efisien dapat meningkatkan hasil produksi dan menurunkan biaya produksi.  

Selain itu, peningkatan kualitas produk juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan daya saing di pasar internasional. Produk jagung yang memenuhi standar 

kualitas internasional akan lebih mudah diterima dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi. 

Oleh karena itu, diperlukan sistem pengawasan kualitas yang ketat serta penerapan 

standar mutu yang konsisten.  
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Di sisi kebijakan, pemerintah perlu memperkuat diplomasi perdagangan untuk 

menjaga stabilitas akses pasar. Kerja sama bilateral maupun regional dapat dimanfaatkan 

untuk mengurangi hambatan perdagangan serta membuka peluang pasar baru. 

Diversifikasi pasar ekspor juga menjadi strategi penting untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap satu negara tujuan.  

Perbaikan infrastruktur dan efisiensi rantai pasok juga menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan daya saing. Sistem distribusi yang efisien akan menurunkan biaya logistik 

dan mempercepat proses pengiriman, sehingga meningkatkan kepuasan pasar dan 

keberlanjutan ekspor. Dengan strategi yang tepat, Indonesia dapat memanfaatkan peluang 

yang ada sekaligus mengatasi berbagai ancaman dalam perdagangan internasional.  

4. KESIMPULAN  

Perdagangan internasional Indonesia dengan Filipina dalam komoditas jagung 

menunjukkan potensi yang sangat besar untuk dikembangkan. Tingginya permintaan 

serta keunggulan komparatif Indonesia menjadi faktor utama yang mendukung 

peningkatan ekspor.  

Namun demikian, Indonesia juga dihadapkan pada berbagai tantangan yang 

kompleks, seperti persaingan global, fluktuasi harga, serta kebijakan perdagangan negara 

tujuan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dan berkelanjutan untuk 

memaksimalkan peluang serta meminimalkan ancaman dalam perdagangan 

internasional.  
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